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ABTRACT 

The purpose of the research is to find out how audit quality mediates audit tenure and auditor switching 

on audit report lag. This study uses a quantitative approach. The population of this study is property 

& real estate companies that have been registered on the IDX in 2018-2022. Determination of the 

sample using the purposive sampling method. SEM-PLS with SmartPLS 3.0 software becomes a data 

analysis tool. Data collection techniques through literature review in the form of references from books, 

journals and previous research as well as through documentation in the form of annual reports. The 

result of the study showed the contribution of auditor switching and audit quality to the audit report 

lag. Audit tenure do not contribute to audit report lag. Audit tenure contributes to audit quality. 

Auditor switching do not contribute to audit quality. Audit quality is unable to mediate the effect of 

audit tenure and auditor switching on audit report lag. 
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ABSTRAK 

Tujuan dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana kualitas audit dalam memediasi 

audit tenure dan auditor switching terhadap audit report lag. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini yaitu perusahaan property & real estate yang 

telah terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Penentuan sampel dengan metode purposive sampling. 

SEM-PLS dengan software SmartPLS 3.0 menjadi alat analisis data. Teknik penumpulan data 

melalui studi kepustakaan berupa acuan dari buku, jurnal, dan penelitian-penelitian 

terdahulu serta melalui dokumentasi berupa annual report. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya kontribusi auditor switching dan kualitas audit terhadap audit report lag. Audit tenure 

tidak berkontribusi terhadap audit report lag. Audit tenure berkontribusi terhadap kualitas 

audit. Auditor switching tidak berkontribusi terhadap kualitas audit. Kualitas audit tidak 

mampu memediasi pengaruh audit tenure dan auditor switching terhadap audit report lag.  
 

Kata Kunci: Audit Report Lag, Audit Tenure, Auditor Switching, Kualitas Audit. 

 

 

 

https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jej/index
mailto:gisellaneyza20@gmail.com
mailto:endahs.ak@upnjatim.ac.id*


Jambura Economic Education Journal                     Volume. 6 No. 2 July 2024. 

Gisella Chantika Neyza, Endah Susilowati. 

Kualitas Audit Memediasi Audit Tenure …                                    hlm. 350 - 366 
 
 

 

351 
 

PENDAHULUAN 

Persaingan menjadi salah satu alasan mengapa sebuah perusahaan perlu go public 

di era globalisasi ini. Terbukti dengan semakin banyaknya emiten tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), mengakibatkan aktivitas BEI berkembang dari tahun ke tahun. 

Banyaknya perusahaan terdaftar di BEI semakin meningkat diikuti dengan peningkatan 

permintaan akan audit atas laporan keuangan. Hal tersebut disebabkan adanya 

kewajiban bagi emiten go public supaya menyampaikan laporan keuangan audited 

(Affifah & Susilowati, 2021).  

Kegunaan laporan keuangan dapat dilihat dari seberapa cepat atau tepat waktu 

laporan keuangan perusahaan tersebut dapat dilaporkan. Tercantum di peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pasal 4 Nomor 14/POJK.04/2022, menyatakan yaitu akhir 

bulan ketiga (sejak tanggal laporan keuangan tahunan) emiten wajib melaporkannya ke 

Otoritas Jasa Keuangan. Apabila terdapat keterlambatan maka sanksi administrasi akan 

dikenakan kepada emiten bersangkutan (OJK, 2022). Proses audit yang dilakukan 

auditor dapat mengakibatkan keterlambatan pelaporan keuangan, sehingga setiap 

auditor perlu mengetahui berapa banyak hari yang dibutuhkan dalam penyelesaian 

prosedur audit. Lamanya waktu atau kuantitas hari yang dibutuhkan seorang auditor 

dalam penyelesaian prosedur auditnya dikenal dengan istilah audit report lag (Sunarsih 

et al., 2021). Informasi terkait laporan keuangan akan menjadi tidak relevan apabila 

terdapat penundaan pelaporan yang tidak dapat dibenarkan (Abdillah et al., 2019).  

Namun pada kenyataannya, masih ada kasus di mana perusahaan menunda 

penyampaian laporan keuangan audited, sesuai dengan surat pengumuman yang 

diterbitkan BEI setiap tahunnya. Jumlah emiten yang sampai dengan 31 Desember 

belum menyampaikan laporan audit atau belum membayar denda karena 

menyampaikan laporan keuangan auditan melebih batas waktu dari tahun 2018-2022 

disajikan pada grafik berikut.  

Gambar 1. Jumlah Perusahaan yang Belum Menyampaikan Laporan Auditan Per 31 

Desember 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Gambar 1 menunjukkan bahwa banyaknya perusahaan yang terlambat 

melaporkan laporan auditan terus mengalami kenaikan dari tahun 2018 hingga 2021, 
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namun mengalami penurunan pada tahun 2022. Pada 2018 sedikit perusahaan yang 

mangkir melaporkan laporan auditnya tercatat hanya 15 perusahaan, meningkat hampir 

tiga kali lipat di tahun 2019 yaitu 42 perusahaan, dua kali lipat lebih tinggi daripada 

tahun sebelumnya yaitu 88 perusahaan pada tahun 2020, dan meningkat lagi menjadi 91 

perusahaan di tahun 2021. Tahun 2022 adalah pertama kalinya di periode tersebut 

jumlah perusahaan yang mangkir turun menjadi 61 perusahaan. Ini menunjukkan 

bahwasannya masih banyak perusahaan belum melaporkan laporan audit mengikuti 

waktu yang telah ditetapkan, oleh sebab itu bisa menciptakan kebingungan dalam 

penggunaan informasi akuntansi untuk pengambilan keputuan dan reaksi negatif dari 

pihak berkepentingan (Diana & Hidayat, 2022).  

Kasus yang baru saja terjadi yaitu BEI telah memberlakukan suspensi saham 

kepada PT Cowell Development Tbk (COWL) yang merupakan perusahaan property & 

real estate. Manajemen BEI menyampaikan per 10 Oktober 2023, notasi khusus telah 

didapatkan COWL lebih dari 1 tahun terus-menerus mulai 10 Oktober 2022. Saham 

COWL tidak aktif dalam waktu lama dan mengalami masalah keuangan serius yang 

mengganggu operasional perusahaan. Hal ini mengakibatkan tertundanya pelaporan 

keuangan auditan (CNBC Indonesia, 2023). Rendahnya kualitas audit juga menjadi 

perhatian publik, di mana OJK mengenakan hukuman administratif kepada PT Hanson 

International (MYRX) karena laporan keuangan tahunan yang disajikan pada periode 

pencatatan 2016 terdapat kesalahan. OJK menilai saat menjalankan tugas audit pada 

MYRX periode pencatatan 31 Desember 2016, KAP tersebut kurang cermat dan teliti 

(Bisnis.com, 2023).  

Fenomena yang telah dijelaskan menunjukkan bahwa auditor dan KAP memiliki 

tanggung jawab sepenuhnya atas pekerjaan audit untuk meminimalkan asimetris 

informasi antara manajer dengan individu yang ingin menggunakan laporan keuangan 

guna sebagai landasan mengambil keputusan. Kualitas audit dengan demikian memiliki 

peranan penting terhadap laporan keuangan sehingga kualitas audit dapat meningkat 

(Dewita & NR, 2023). Keterlambatan perusahaan dalam melaporkan laporan 

keuangannya juga membuktikan bahwa memenuhi tenggat waktu selalu jadi persoalan 

yang sulit untuk perusahaan. Hal tersebut juga dapat mempengaruhi kualitas hasil audit 

karena laporan keuangan auditan yang segera dipublikasikan dapat membantu pihak 

ketiga dalam mengambil keputusan (Anggrahini & Rahayu, 2023).  

Determinan audit report lag, dapat dilihat dari audit tenure dan auditor switching. 

Effendi & Ulhaq (2021) menjelaskan audit tenure ialah rentang waktu perikatan seorang 

auditor secara konsisten mengerjakan pengauditan terhadap suatu perusahaan. Audit 

tenure yang berlangsung lama akan memunculkan ikatan kedekatan antara auditor dan 

klien, yang mana mampu melemahkan objektivitas auditor. Maka dari itu, masa 

perikatan auditor harus dibatasi karena auditor tidak lagi mampu mempertahankan 

independensinya untuk mengungkapkan masalah klien yang mengalami kesulitan 

keuangan atau praktik kecurangan lainnya. 
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Selain itu, adanya audit report lag juga dipengaruhi auditor switching. Auditor 

switching yaitu peralihan auditor dan KAP yang melakukan audit laporan keuangan 

terhadap perusahaan (Widharma & Susilowati, 2020). Pelaksanaan auditor switching 

dapat menciptakan adanya tekanan terhadap manajemen sehingga dapat 

mempertahankan dan meningkatkan independensi auditor dalam memberikan jasa 

auditnya (Qatrunnada & Sundari, 2021). Dalam jangka waktu tertentu, auditor dapat 

beralih baik secara bebas (voluntary) maupun kewajiban (mandatory) (Cahyanti et al., 

2022). Perusahaan memilih untuk mengganti auditor sebagai langkah untuk 

mengurangi risiko terjadinya keterlambatan dalam penyusunan laporan audit, yang 

dapat mengakibatkan penurunan kualitas audit karena durasi kerja auditor yang 

panjang (Hutajulu, 2023). 

Perbedaan penelitian ini dengan terdahulu terletak pada kualitas audit sebagai 

mediasi. Kualitas audit sangat penting demi menjamin kebenaran audit laporan 

keuangan, sehingga kualitas audit dapat berdampak pada laporan audit (Handayani & 

Rudy, 2023). Kualitas audit merupakan kemampuan auditor menemukan kesalahan 

penyajian serta keinginan guna mengungkap kesalahan itu yang berdasar pada kode 

etik serta standar auditing yang signifikan (Novrilia et al., 2019). Namun identifikasi 

pelanggaran akuntansi dalam praktik manajemen memerlukan waktu yang cukup lama 

sehingga berdampak pada lamanya proses audit (Affifah & Susilowati, 2021). Maka dari 

itu, sangat bermanfaat bagi akuntan publik guna terus mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas auditnya. 

Menurut penelitian Daulay & Serly (2020) membuktikan bahwa audit tenure serta 

auditor switching memengaruhi perubahan audit report lag. Namun, Sunersa et al. (2022) 

mengemukakan hal berbeda yaitu audit report lag tidak dipengaruhi oleh audit tenure 

serta auditor switching. Pamungkas et al. (2022) menyimpulkan bukan audit tenure yang 

memengaruhi kualitas audit tetapi auditor switching-lah yang mempengaruhinya 

(Hutajulu, 2023). Hasil riset Sunarsih et al. (2021) menyimpulkan kualitas audit 

memberikan pengaruhnya terhadap audit report lag. Pernyataan berbeda disampaikan 

Sabatini & Vestari (2019) bahwa audit report lag tidak membawa pengaruh pada kualitas 

audit.  

Adanya fenomena terkait keterlambatan pelaporan audit yang kerap menimpa 

emiten terdaftar di BEI dan hasil riset yang tidak konsisten, sehingga menyebabkan 

kontradiksi hasil penelitian. Hasil riset ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan pemahaman baru 

tentang masalah tertentu, terutama tentang keterlambatan laporan audit. Selain itu, 

dapat dimanfaat sebagai referensi auditor saat mengerjakan laporan auditnya agar dapat 

diselesaikan sesuai waktu yang ditentukan dan meningkatkan kualitas audit, sehingga 

investor juga dapat menggunakannya untuk referensi dan peninjauan dalam 

berinvestasi. 

Penelitian ini menerapkan teori keagenan (agency theory), di mana pencetusnya 
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yaitu Jensen & Meckling (1976) menggambarkan teori agensi bagai kemitraan antara 

pemilik (principal) dan manajer (agen). Pada Hubungan kontraktual, kewenangan 

pengambilan keputusan dilimpahkan kepada satu pihak yang bertindak sebagai 

principal dan pihak lain sebagai agen untuk melaksanakan tugas demi kepentingan 

terbaik principal (Effendi & Ulhaq, 2021). Teori ini menjabarkan masalah agensi terjadi 

karena ada ketidakseimbangan dalam informasi yang tersedia atau dikatakan sebagai 

asimetris informasi konflik kepentingan antara kedua belah pihak (Novrilia et al., 2019). 

Asimetris informasi erat kaitannya dengan audit sehingga dapat dikurangi dengan 

auditor eksternal berperan sebagai perantara independen antara principal dan agen 

(Saputra & Agustin, 2021).  

Semakin lama KAP memiliki masa kontrak dengan suatu perusahaan, maka akan 

memungkinkan auditor semakin mampu memahami bisnis klien, sehingga dapat 

mengurangi waktu penyelesaian audit dan keterlambatan dalam penyusunan laporan 

audit (Sari et al., 2019). Waktu yang diperlukan untuk menyampaikan laporan keuangan 

dapat menimbulkan asimetris informasi yang sejalan dengan teori agensi. Oleh karena 

itu, auditor memiliki fungsi krusial dalam memverifikasi dan mengawasi kinerja 

manajemen untuk memastikan kesesuaian dengan tujuan perusahaan. Audit tenure 

sendiri bisa dijadikan sebagai salah satu elemen yang mempengaruhi efektivitas auditor 

(Tampubolon & Siagian, 2020). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Affifah & 

Susilowati (2021) dan Rante & Simbolon (2022), menyampaikan audit tenure membawa 

manfaat pada audit report lag. 

H1: Audit tenure berpengaruh terhadap audit report lag 

Suatu organisasi melakukan peralihan auditornya untuk menjaga independensi 

serta memastikan bahwa auditor konsisten berlaku jujur dalam menjalankan tugas 

auditnya. Jika perusahaan melakukan pergantian auditor, maka perlu adanya 

komunikasi antara auditor baru dan lama, sehingga menyebabkan waktu lama untuk 

mempelajari sistem bisnis klien yang ada didalamnya, serta akan memakan waktu ketika 

menyelesaikan proses audit (Siahaan et al., 2019). Auditor switching memiliki hubungan 

dengan audit report lag sehingga laporan keuangan akan menjadi kurang relevan jika 

tidak disampaikan tepat waktu. Sesuai dengan teori agensi yang mengatakan laporan 

keuangan ketika disampaikan tepat waktu akan membantu mengurangi asymmetric 

information antara agen dan principal (Hutajulu, 2023). Pernyataan tersebut didukung 

oleh penelitian Rante & Simbolon (2022), Handoyo & Maulana (2019), dan Rezi et al. 

(2022) menggambarkan audit report lag dipengaruhi oleh variabel auditor switching. 

H2: Auditor Switching berpengaruh terhadap audit report lag 

 Priyanti & Dewi (2019) mengatakan bahwa lama waktu yang dihabiskan seorang 

auditor dalam mengaudit klien yang sama akan memengaruhi kualitas audit. Semakin 

lama terlibat dengan klien yang sama, maka semakin dekat hubungannya dengan klien 

tersebut. Sejalan dengan teori agensi bahwa perikatan antara auditor dengan perusahaan 

yang lama menyebabkan semakin baik auditor dalam memahami bisnis kliennya dan 



Jambura Economic Education Journal                     Volume. 6 No. 2 July 2024. 

Gisella Chantika Neyza, Endah Susilowati. 

Kualitas Audit Memediasi Audit Tenure …                                    hlm. 350 - 366 
 
 

 

355 
 

semakin tinggi pula kualitas auditnya. Penelitian yang mendukung pernyataan tersebut 

ialah Qatrunnada & Sundari (2021), Sari et al. (2019), serta Renaningtyas (2020) 

membuktikan adanya dampak audit tenure mempngaruhi kualitas audit. 

H3: Audit Tenure berpengaruh terhadap kualitas audit 

Cahyanti et al. (2022), mendefinisikan auditor switching sebagai suatu tindakan 

bagaimana perusahaan dapat mengubah auditornya dalam rentang waktu tertentu, baik 

dengan cara sukarela maupun kewajiban. Perusahaan cenderung akan melakukan 

pergantian auditor apabila terdapat ketidakpuasan, agar perusahaan dapat 

menghasilkan tingkat kualitas audit yang optimal. Adanya pergantian auditor akan 

membawa pengaruh terhadap kualitas audit karena akan menjaga independensi 

auditor. Hal ini sesuai dengan teori agensi karena auditor independen merupakan 

mekanisme pengawasan yang bertujuan untuk mengatasi asimetri informasi. 

Pernyataan tersebut didukung oleh Sukirman & Asih (2021) yang menyatakan 

bahwasanya kualitas audit terbukti menjadi variabel yang dipengaruhi auditor switching.  

H4: Auditor Switching berpengaruh terhadap kualitas audit 

Rentang waktu penyelesaian audit dipengaruhi oleh baik atau tidaknya hasil 

rekap laporan audit, apabila KAP mampu memberikan audit yang berkualitas tinggi 

dengan waktu penyelesaian yang singkat, maka reputasi KAP juga akan tetap terjaga 

(Sunarsih et al., 2021). Sesuai dengan teori agensi, di mana perilaku manajemen akan 

tercermin dalam kualitas audit yang dihasilkan serta keberhasilan auditor dalam 

menemukan salah saji atau penyimpangan dan melaporkannya kepada manajemen 

sebelum menerbitkan laporan audit (Kosasih & Arfianti, 2020). Pernyataan tersebut 

didukung oleh Saputra & Agustin (2021), Affifah & Susilowati (2021), dan Ginting & 

Hutabarat (2022) yang menyimpulkan yang menyimpulkan adanya audit report lag 

dipengaruhi oleh kualitas audit.  

H5: Kualitas audit berpengaruh terhadap audit report lag 

Masa perikatan auditor tentu memiliki kaitan dengan kualitas audit. Interaksi 

antara klien dan auditor harus mendukung terciptanya hasil audit yang tinggi (Effendi 

& Ulhaq, 2021). Selain itu, lamanya perikatan audit juga mempengaruhi keterlambatan 

pelaporan audit karena bisnis klien akan semakin dipahami auditor ketika memiliki 

masa perikatan audit yang semakin panjang, sehingga dapat menyebabkan waktu 

penyelesaian audit semakin pendek (Daulay & Serly, 2020). Selain itu, lamanya waktu 

penyusunan laporan audit juga terpengaruh oleh kualitas audit, karena perusahaan 

dengan spesialisasi tinggi yang diaudit Kantor Akuntan Publik (KAP) biasanya 

menghabiskan waktu penyelesaian laporan audit lebih pendek (Sabatini & Vestari, 

2019). Dari hasil penelitian yang telah disampaikan, terlihat bahwa audit tenure dapat 

menghasilkan pengaruh secara langsung terhadap kualitas audit ataupun audit report lag. 

Audit report lag juga dipengaruhi kualitas audit secara langsung, maka dari itu audit 

tenure dapat mempengaruhi audit report lag secara tidak langsung melalui kualitas audit.  

H6: Kualitas audit mampu memediasi audit tenure terhadap audit report lag 
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Pergantian auditor berdampak pada kualitas audit dikarenakan mampu menjaga 

independensi auditor, sehingga dengan terjaganya independensi akuntan publik dapat 

menghasilkan hasil audit yang bermutu tinggi (Cahyanti et al., 2022). Di sisi lain, 

pergantian auditor juga mempengaruhi audit report lag yaitu apabila perusahaan 

mengganti auditor, tentu auditor yang baru menghabiskan waktu cukup lama demi 

memahami bisnis klien secara spesifik, sehingga akan memerlukan waktu auditor untuk 

menyelesaikan prosedur audit (Siahaan et al., 2019). Di samping itu, kualitas audit juga 

memengaruhi audit report lag karena audit yang berkualitas akan diikuti dengan waktu 

penyelesaikan audit yang lebih cepat pula (Sunarsih et al., 2021). Oleh karena itu, audit 

report lag dipengaruhi secara tidak langsung oleh auditor switching  melalui kualitas audit.  

H7: Kualitas audit mampu memediasi auditor switching terhadap audit report lag 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Data diolah Peneliti (2024) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu data sekunder. Sumber 

data didapatkan melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di www.idx.co.id 

serta perusahaan terkait. Objek penelitiannya yaitu annual report perusahaan property & 

real estate yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022. Populasi berjumlah 84 perusahaan. 

Metode purposive sampling digunakan sebagai penentuan sampel, didapatkan 24 

perusahaan memenuhi syarat untuk dijadikan sampel selama periode 5 (lima) tahun 

yaitu 2018-2022, sehingga diperoleh keseluruhan sampel data sebanyak 120. Teknik 

analisis data dengan pendekatan SEM-PLS dan diakses melalui bantuan software 

SmartPLS 3.0. 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

 Audit report lag ialah rentang waktu yang diperlukan auditor supaya bisa 

menyelesaikan laporan auditor independennya. Diukur menggunakan skala interval 

serta rumusnya sebagai berikut (Mufidah & Laily, 2019): 

Audit Report Lag = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan 

http://www.idx.co.id/
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Kualitas audit ialah tindakan auditor agar dapat menemukan serta 

mengungkapkan kesalahan saji material pada laporan keuangan. Skala pengukuran 

dengan skala nominal serta pendekatan earning surprise benchmark. Kemudian digunakan 

variabel dummy untuk mengklasifikasikan kualitas audit, di mana akan diberi nilai 1 

apabila kualitas audit dapat dikatakan baik sesuai kriteria µ - σ < ROA < µ + σ serta 

bernilai 0 apabila kualitas audit dikatakan tidak baik berdasarkan kriteria ROA > µ + σ 

atau ROA < µ - σ (Novrilia et al., 2019) 

 Audit tenure ialah rentang waktu perikatan yang disepakati antara klien dan KAP 

untuk melakukan audit. Diukur menggunakan skala interval yaitu angka 1, 2, 3, dan 

seterusnya. Perikatan tahun pertama diawali angka 1 dan bertambah satu pada tahun 

berikutnya. Jika KAP berganti, maka akan diulang dan dimulai kembali dari 1 (Mufidah 

& Laily, 2019). 

Auditor Switching ialah pergantian auditor yang dilakukan dalam jangka waktu 

tertentu untuk menjaga independensi auditor. Skala pengukurannya adalah skala 

nominal serta menggunakan variabel dummy. Bernilai 0 bagi perusahaan yang tidak 

melakukan pergantian auditor pada tahun berikutnya, serta bernilai 1 untuk perusahaan 

yang melakukan pergantian auditor pada tahun selanjutnya (Handoyo & Maulana, 

2019).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

OUTER MODEL 

Uji Validitas Konvergen 

Tabel 1. Outer Loadings 

 Audit Tenure Auditor Switching Audit Report Lag Kualitas Audit 

X1 1,000    

X2  1,000   

Y   1,000  

Z    1,000 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

Berdasarkan tabel 1 diketahui keseluruhan variabel menghasilkan nilai loading 

factor >0,7. Hasil ini membuktikan seluruh variabel memenuhi syarat validitas 

konvergen dan dinyatakan valid serta memiliki validitas yang baik. 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 Average Variance Extracted (AVE) 

X1 1,000 

X2 1,000 

Y 1,000 

Z 1,000 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 
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Menurut tabel 2 diketahui semua variabel menghasilkan nilai AVE >0,5. Hasil ini 

membuktikan seluruh variabel berkorelasi serta terpenuhinya kriteria validitas 

konvergen, maka dari itu, variabel tersebut dapat diterima valid.  

Uji Validitas Diskriminan 

Tabel 3. Cross Loadings 

 Audit Tenure Auditor Switching Audit Report Lag Kualitas Audit 

X1 1,000 -0,447 0,045 0,293 

X2 -0,447 1,000 0,179 -0,203 

Y 0,045 0,179 1,000 0,181 

Z 0,293 -0,203 0,181 1,000 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

Tabel 3 menandakan variabel audit tenure (X1), auditor switching (X2), audit report 

lag (Y), serta kualitas audit (Z) masing-masing memiliki cross loadings sebesar 1,000 di 

mana nilai tersebut >0,7 dan lebih tinggi dari variabel lain. Hal ini membuktikan 

persyaratan validitas diksriminan telah terpenuhi dan dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Cronbach's Alpha dan Composite Reliability 

 Cronbach’s Alpha Composite Reliability Keterangan 

Audit Tenure 1,000 1,000 Reliabel 

Auditor Switching 1,000 1,000 Reliabel 

Audit Report Lag 1,000 1,000 Reliabel 

Kualitas Audit 1,000 1,000 Reliabel 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

Tabel 4 membuktikan setiap variabel bernilai 1,000 pada cronbach's alpha dan 

composite reliability serta jumlah tersebut >0,7. Ini membuktikan tingkat reliabilitas yang 

tinggi dari setiap variabel dan menegaskan seluruh variabel memenuhi standar dan 

dinyatakan reliabel. 

INNER MODEL 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5. Nilai Koefisien Determinasi (R2) 

 R-Square 

Audit Report Lag (Y) 0,089 

Kualitas Audit (Z) 0,092 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai R2 audit report lag sebesar 0,089 yang 

mengindikasikan variabel independen berkontribusi sebesar 8,9% terhadap variabel 

audit report lag, sementara 91,1% lainnya terdampak oleh aspek lain yang tidak disertakan 

di penelitian. Nilai R2 kualitas audit yaitu 0,092 yang mengindikasikan variabel 

independen memiliki pengaruh 9,2% terhadap variabel kualitas audit, sebaliknya 

sisanya 90,8% dipengaruhi variabel lain.  
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Predictive Relevance (Q2) 

Tabel 6. Nilai Predictive Relevance (Q2) 

 Predictive Relevance (Q2) 

Audit Report Lag (Y) 0,061 

Kualitas Audit (Z) 0,024 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan nilai Q2 pada variabel audit report lag ialah 

0,061, lalu nilai Q2 dari variabel kualitas audit ialah 0,024, artinya nilai Q2 > 0 sehingga 

dapat dinyatakan variabel audit report lag dan kualitas audit memiliki predictive relevance. 

Hal ini membuktikan bahwa model prediktif, di mana variabel laten eksogennya dinilai 

baik sebagai variabel yang dapat memprediksi variabel laten endogen. 

Uji Hipotesis 

Koefisien jalur (path coefficient) dimanfaatkan untuk menguji hipotesis pada 

tingkat signifikan sebesar 5%. Hipotesis akan dinyatakan diterima ketika p-value < 0,05 

serta akan ditolak bila p-value > 0,05 (Sholihin & Ratmono, 2020:54).  

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis 

 Path Coefficient P-Value Keterangan 

Audit Tenure > Audit Report Lag 0,105 0,145 Ditolak 

Auditor Switching > Audit Report Lag 0,267 0,006 Diterima 

Audit Tenure > Kualitas Audit 0,253 0,004 Diterima 

Auditor Switching > Kualitas Audit -0,090 0,488 Ditolak 

Kualitas Audit > Audit Report Lag 0,205 0,003 Diterima 

Audit Tenure > Kualitas Audit > Audit 

Report Lag 

0,052 0,070 Ditolak 

Auditor Switching > Kualitas Audit > 

Audit Report Lag 

-0,018 0,508 Ditolak 

Sumber: Output SmartPLS (2024) 

Berdasarkan tabel 7 hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui p-value audit tenure 

terhadap audit report lag sebesar 0,145 sehingga hipotesis pertama ditolak. Hal tersebut 

menggambarkan audit tenure tidak memiliki kontribusi terhadap audit report lag. P-value 

auditor switching terhadap audit report lag sebesar 0,006 artinya hipotesis kedua diterima. 

Ini menandakan bahwasannya auditor switching memiliki kontribusi terhadap audit report 

lag. Nilai p-value audit tenure terhadap kualitas audit sebesar 0,004 artinya hipotesis ketiga 

diterima. Hal ini menunjukkan audit tenure berkontribusi terhadap kualitas audit. Nilai 

p-value auditor switching terhadap kualitas audit sebesar 0,488 artinya hipotesis keempat 

ditolak. Hal ini menyatakan auditor switching tidak memberikan kontribusi terhadap 

kualitas audit. Nilai p-value kualitas audit terhadap audit report lag sebesar 0,003 artinya 

hipotesis kelima diterima. Hal ini menggambarkan kualitas audit menghasilkan 

pengaruh terhadap audit report lag. P-value kualitas audit memediasi audit tenure terhadap 

audit report lag sebesar 0,070 artinya hipotesis keenam ditolak, menunjukkan 
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bahwasannya kualitas audit tidak mampu memediasi audit tenure terhadap audit report 

lag. P-value kualitas audit memediasi auditor switching terhadap audit report lag sebesar 

0,508 artinya hipotesis ketujuh ditolak. Hal ini terbukti kualitas audit tidak mampu 

memediasi auditor switching terhadap audit report lag. 

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Report Lag 

Hasil pengujian di atas membuktikan audit report lag tidak dipengaruhi oleh 

adanya kontribusi dari audit tenure. Pernyataan tersebut dikarenakan pelaksanaan proses 

audit tidak dapat dipengaruhi hubungan antara klien dengan auditornya. Perikatan 

audit yang lama tidak bisa mempercepat proses audit dan perikatan audit yang pendek 

tidak bisa memperpanjang proses audit. Konflik keagenan dalam hal ini tidak mampu 

dikurangi dengan adanya audit tenure karena apabila proses audit dilakukan oleh KAP 

yang sama tetapi yang melakukan audit berbeda orang, maka seorang auditor tersebut 

masih diharuskan mempelajari usaha klien, sehingga tidak bisa mempersingkat audit 

report lag. Hasil riset selaras dengan Thohiroh & Aisyaturrahmi (2022) dan Sabatini & 

Vestari (2019) membuktikan bahwasannya audit report lag tidak dipengaruhi oleh audit 

tenure. Namun, berbeda oleh Affifah & Susilowati (2021) dan Rante & Simbolon (2022) 

bahwa audit report lag dipengaruhi oleh audit tenure.  

Pengaruh Auditor Switching Terhadap Audit Report Lag 

Dilihat dari pengujian sebelumnya yaitu uji hipotesis, hasil uji menandakan 

adanya audit report lag dikontribusi oleh auditor switching. Ini mengindikasikan bahwa 

tingkat pergantian auditor yang semakin tinggi, sehingga tingkat audit report lag juga 

semakin tinggi pula. Pengaudit yang baru mungkin akan terlambat melaporkan laporan 

auditan karena mereka memerlukan waktu lama untuk beradaptasi dengan perusahaan 

klien. Sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan laporan keuangan audit yang 

dilaporkan tepat waktu dapat meminimalkan terjadinya asymmetric information antara 

principal dan agen. Hasil riset selaras dengan Rante & Simbolon (2022), Handoyo & 

Maulana (2019), dan Rezi et al. (2022) yang menjelaskan auditor switching dapat 

mempengaruhi audit report lag. Namun, berbanding terbalik Fortuna & Syofyan (2020) 

yang diketahui yaitu auditor switching tidak mempengaruhi audit report lag. 

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit 

Dilihat dari uji hipotesis menghasilkan audit tenure memiliki kontribusi terhadap 

kualitas audit. Hal tersebut dikarenakan perikatan audit yang sama oleh klien akan 

memudahkan auditor dalam memahami kompleksitas perusahaan. Penugasan auditor 

sebelumnya juga akan meningkatkan kompetensi auditor dan memudahkan auditor 

melakukan pemeriksaan lebih lanjut, sehingga dapat mencegah adanya kecurangan 

maupun penyimpangan. Sesuai teori agensi mengartikan sebagai hubungan kontrak 

antara principal dan agen, atau sama halnya dengan manajemen perusahaan dan KAP. 

Lama perikatan audit dengan KAP yang sama secara berkelanjutan bisa memperkuat 

pengetahuan auditor saat menjalankan prosedur audit, maka dari itu dapat menaikkan 

kualitas audit. Hasil riset sependapat dengan pernyataan penelitian terdahulu yang 
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menjelaskan audit tenure menghasilkan pengaruh terhadap kualitas audit (Sari et al. 

(2019); Renaningtyas (2020); Qatrunnada & Sundari (2021)). Berbeda dengan Rizaldi et 

al. (2022) dan Effendi & Ulhaq (2021) yaitu kualitas audit tidak dipengaruhi oleh audit 

tenure. 

Pengaruh Auditor Switching Terhadap Kualitas Audit 

Menurut uji hipotesis membuktikan kualitas audit tidak dikontribusi oleh adanya 

auditor switching. Apabila hasil laporan auditnya tinggi maupun rendah tidak bisa 

ditentukan melalui pergantian auditor dikarenakan independensi auditor tidak akan 

mengalami penurunan meskipun terjadi pergantian auditor, maka dari itu kualitas audit 

dapat selalu terjaga. Temuan ini tidak konsisten dengan konsep teori agensi, di mana 

pemberi tugas (principal) menginstruksikan agen untuk mengerjakan tugas dengan 

nama principal dan memberikan otoritas kepada agen untuk mengambil keputusan atas 

nama pemberi tugas. Ini tidak selaras dengan fenomena pergantian auditor yang tidak 

berdampak pada kualitas audit dalam membuat keputusan demi pihak yang 

berkepentingan. Sejalan dengan hasil penelitian yang menjelaskan auditor switching tidak 

berdampak atas kualitas audit (Qatrunnada & Sundari (2021); Rahmi et al. (2019); 

Elevendra & Helmayunita (2021); Putri et al. (2022)). Namun, terdapat pernyataan yang 

mengungkapkan hal yang sebaliknya bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh auditor 

switching Cahyanti et al. (2022) dan Sukirman & Asih (2021). 

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Audit Report Lag 

Dilihat dari pengujian hipotesis membuktikan bahwasannya kualitas audit 

memiliki kontribusi terhadap audit report lag. Hal ini menandakan seiring dengan 

peningkatan kualitas audit, waktu penyelesaian audit juga akan meningkat. Tingkat 

hasil audit yang tinggi akan menggambarkan bagaimana informasi dalam laporan 

keuangan minim terjadi kesalahan, ini dikarenakan ketelitian serta kemahiran yang baik 

dimiliki auditor selama proses audit. Sesuai dengan teori agensi, di mana auditor 

berhasil dalam menemukan salah saji selama audit berlangsung, sehingga dapat 

mengurangi terjadinya asimetris informasi. Hasil studi ini selaras dengan Saputra & 

Agustin (2021), Affifah & Susilowati (2021), dan Sunarsih et al. (2021) membuktikan 

kualitas audit mempengaruhi audit report lag. Sementara itu, Sabatini & Vestari (2019) 

dan Saputra & Ardaninggar (2023) menyatakan audit report lag tidak dipengaruhi oleh 

kualitas audit. 

Kualitas Audit Memediasi Audit Tenure Terhadap Audit Report Lag 

Uji dari analisis hipotesis menyimpulkan kualitas audit belum mampu menjadi 

pemediasi hubungan audit tenure terhadap audit report lag. Hal itu mengindikasikan 

periode perikatan audit serta kualitas audit tidak saling berkaitan dalam hal mengurangi 

waktu laporan audit. Ini menandakan independensi auditor dalam menghasilkan opini 

belum pasti dipengaruhi oleh masa perikatan audit yang dapat mengurangi kualitas 

audit, dikarenakan perikatan audit tidak dijadikan sebagai dasar untuk mengukur hasil 

audit (Effendi & Ulhaq, 2021). Selain itu, kualitas audit tidak dapat berdampak pada audit 
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report lag karena setiap KAP pasti memiliki standar masing-masing untuk menghasilkan 

kualitas audit yang tinggi. Agar tidak merugikan pihak berkepentingan, auditor dituntut 

harus bekerja secara professional ketika mengerjakan proses audit secara tepat waktu 

(Abdillah et al., 2019). Hasil studi bertentangan dengan teori agensi karena lamanya 

perikatan audit dan kualitas audit tidak memberikan dampak terhadap ketepatan 

penyampaian laporan audit, sehingga tidak dapat mengurangi masalah keagenan. Hasil 

studi ini konsisten dengan Affifah & Susilowati (2021) bahwa kualitas audit tidak 

mampu memediasi adanya pengaruh audit tenure terhadap audit report lag.  

Kualitas Audit Memediasi Auditor Switching Terhadap Audit Report Lag 

Uji dari analisis hipotesis menunjukkan kualitas audit tidak mampu menjadi 

pemediasi hubungan antara auditor switching terhadap audit report lag. Hasil ini 

mengindikasikan belum ada kaitannya antara auditor switching dan kualitas audit yang 

akan memiliki dampak pada audit report lag. Sementara itu, dijelaskan juga meskipun 

penugasan auditor ditentukan oleh standar audit dan integritas professional, pergantian 

auditor tidak selalu berdampak pada kualitas audit (Qatrunnada & Sundari, 2021). Di 

sisi lain, kualitas audit juga tidak memberikan pengaruhnya terhadap keterlambatan 

pelaporan audit karena setiap organisasi pasti menerapkan standar kualitas auditnya 

masing-masing. Di samping itu, auditor switching juga dapat dilakukan sebelum akhir 

periode akuntansi, sehingga auditor baru dapat mempelajari bisnis klien lebih spesifik 

tanpa mempengaruhi proses audit (Sitompul et al., 2021). Pernyataan tersebut bertolak 

belakang dengan teori keagenan yang menyatakan informasi asimetris memerlukan jasa 

independen untuk melakukan audit. Hasil penelitian ini merupakan kebaharuan yang 

belum diteliti pada riset sebelumnya.  
 

KESIMPULAN 

Menurut hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, disimpulkan 

bahwasannya auditor switching dan kualitas audit berkontribusi terhadap audit report lag, 

audit tenure tidak berkontribusi terhadap audit report lag. Lalu audit tenure berkontribusi 

terhadap kualitas audit, sedangkan auditor switching tidak berkontribusi terhadap 

kualitas audit. Kualitas audit tidak mampu memediasi pengaruh audit tenure dan auditor 

switching terhadap audit report lag. Keterbatasan dalam riset menunjukkan nilai R2 

hanya dapat menjelaskan sebesar 8,9% dari audit report lag, sisanya 91,1% ditentukan 

aspek lain yang belum tercantum pada riset ini. Mengingat keterbatasan tersebut, 

disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan variabel independen yang 

berbeda agar memungkinkan mampu menghasilkan kontribusinya atas audit report lag.  
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